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BAB 3
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada Bab 3 ini dijelaskan mengenai data-data gpaysag dibutuhkan dalam
penelitian ini, bagaimana cara memperoleh datgopgabuatan model pemilihan
mitra kerja untuk penyediaan rig darat, dan pertgoiadata dengan piranti lunak

Super Decisionberdasarkan metodaalytic Network ProceSANP).

3.1METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaAaalytic Network Process
(ANP) yang dikembangkan oleh Saaty. Metode ini dakan untuk menentukan
bobot dari kriteria-kriteria yang berpengaruh padanilihan mitra kerja penyedia

jasa penyewaan rig darat dan memilih mitra kerjegy@rbaik.

3.2 PENGUMPULAN DATA

3.2.1 Macam-macam Data

Pada penelitian ini digunakan beberapa data, kank gigunakan langsung dalam

pengolahan data maupun yang digunakan sebagapeéatmjang dalam analisis.

Data-data tersebut adalah :

a. Data kriteria yang berpengaruh terhadap pemilihgrarkerja penyedia jasa
rig darat

b. Data hubungan saling ketergantungan (interdeperijdentar kriteria

c. Data perbandingan berpasangan antar kelompokikriter

d. Data perusahaan pengguna dan mitra kerja penyasdiggpnyewaan rig darat

3.2.2 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancaresidner dan studi
literatur. Responden yang dipilih adalah 5 orangapahli setingkat manajer yang

menguasai bidang penyewaan jasa rig darat, yaippl$$uChain Management

Perancangan model..., M. Rifai Aji Wibowo, FT Ul, 2010.
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(SCM) Manager, Contract & Monitoring Manager, Plawgn & Evaluation

Manager, Commercial Manager, & Drilling Engineerudsioner yang dibuat

dalam penelitian ini (lampiran 20), sebanyak 2 byeatg terdiri dari :

a. Kuesioner |, mengenai hubungan saling ketergantun@aterdependensi)
antar kriteria

b. Kuesioner Il, mengenai perbandingan berpasanganm keompok/kriteria

3.2.3 Tempat Pendlitian
Penelitian dilakukan di PT Pertamina Drilling Sees Indonesia (PDSI), yaitu
sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang paayewg untuk jasa

pengeboran sumur minyak dan gas serta perawatair.sum

3.3PENGOLAHAN DATA

Pengolahan data dilakukan mengikuti tahapan padad@eAnalytic Network
Process (ANP). Pengolahan data dilakukan dengatudoamiranti lunakSuper
Decisionsuntuk menentukan bobot untuk tiap kriteria dan mibnmitra kerja
yang terbaik. Berikut ini tahapan-tahapan dalangpkhan data.

3.3.1 Penentuan Kriteria Pemilihan MitraKerja
Penentuan kriteria yang digunakan untuk pemilihaimankerja didasarkan pada
kriteria yang digunakan dalam evaluasi pelelangait :
a. Evaluasi Administrasi :

« Keabsahan Surat Penawaran (SP)

* Manajemen Puncak (MP)

* Riwayat Performa (RP)

» Keagenan (AG)

» Referensi Bank (RB)

* Legalitas Perijinan (LP)

» Sertifikat (ST)

« Kepatuhan pada Pajak (KP)

* Neraca Perusahaan (NP)

Perancangan model..., M. Rifai Aji Wibowo, FT Ul, 2010.
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b. Evaluasi Teknis :
» Kapasitas Rig (KR)
e Manufaktur Rig (MR)
* Peralatan Rig (PR)
* Angkutan Berat (AB)
» Ketersediaan Suku Cadang (SC)
» Tenaga Ahli (TA)
* Waktu Mobilisasi (WM)

c. Evaluasi Harga :
* Tarif Rig (TR)
» Tarif Mobilisasi (TM)
» Diskon (DS)
* Tingkat Kandungan Dalam Negeri/TKDN (TK)

3.3.2 Pembuatan Kontruksi M odel

3.3.2.1 Penentuan Kelompok (Cluster)

Kelompok €lusten dibuat berdasarkan kriteria evaluasi yang diganakyaitu
Kelompok Administrasi, Kelompok Teknis, dan Kelompblarga. Sedangkan
Kelompok Alternatives terdiri dari perusahaan peliggasa sewa rig yang dipilin
dalam penelitian ini; yaitu PT. Nana Yamano Tek@k/'T), PT. Bina Karindo
Yacoagung (BKY), dan PT. Plumpang Raya AnugerahA)PR

3.3.2.2 Penentuan Hubungan Saling K etergantungan Antar Kriteria
Selanjutnya ditentukan hubungan saling ketergamsturamtar kriteria dalam satu
kelompok {nner dependengyatau antar kelompolo(ter dependengyPenentuan
hubungan saling ketergantungan tersebut dilakukagah membuat Kuesioner |
yang didasarkan pada hasil penelitian yang dilakuleh Kasirian & Yusuff
(2009¥°. Data kuesioner dapat dilihat lampiran 2, selayjathasil rekapitulasi
data dapat dilihat pada tabel 3.1.
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Jumlah responden (N) adalah 5 (lima) orang, sehingg dalam suatu sel,
jumlah responden yang memilih (Vij) lebih dari asama dengan Q (N/2 = 2,5),
maka disimpulkan ada hubungan saling keterganturagaar kriteria. Sebagai
contoh pada sel RP — LP, nilai Vij = 4 berarti pgmgaruh dari Riwayat Performa
(RP) terhadap Legalitas Perijinan (LP).

Tabel 3.1 Rekapitulasi Hasil Kuesioner | Mengdtiabungan
Saling Ketergantungan Antar Kriteria

YANG DIPENGARUHI
KRITERIA ADMINISTRASI TEKNIS HARGA

RP|AG|RB|LP|ST|KP|NP|KR|MR|PR|AB|SC|TA WM TR |TM| DS | TK
sp 2110 g|oj1|ojo|jojo)jofo|[5]|5]|3f0
3 4 |5 5|44 |54 |4 |3 [5([4]|4]4]4]5
g 0|35 3| 5 21013 |5 |5 |5 |55 |5|[5]5]|3f2
E 0| 4|5 il4 0|0} 2|3|5|5|5|4|0[3|]0]|5(|4
qu 4121210 0 s|o0f(ojojojojof0o|l0O])5]5|5(0
E P4 |(5[(5]3]2 J|o0jojojo(4j0o0)j0o|(3{0j4]0f0
T|S|(ST|2|2|0|4]|1]3 |02 |43 (3|3 |5|0f2|1]|]0]{|32
% KP4 |5 1]0]5|5]|5 S|(o0(ojojojojofof3|3aj2]|o0
g NP[O|JO]|]1|O0|[5]|0|1]5 gjo|jojojojofOojOojOo|OfaO
w KRjo|of5|2)0j1|0|0]|0 5|55 |3 |5|5|5[5]3]5
E MR[O|O|5 |3 |04 |1 |0|0]4 S5 |5 |5 |4]5|3[3]5
E I-E'! PRIOC|O[S|4)0 |3 |5|0|0]|35]|35 3|5 |5|5]5]|5|5]53
E é AB|O|O|S5]|5|0|3|3|0|0|2]3]|3 4 15|53 ]|5]|4]|5
> sC{of(O0|5)|5|0|0|0|0|0]|3|4|5]|35 0|25 |2]5]5
TA[O |5 |5 |2|0]|3 |5 |0|0|5|5|5|3]|0 4[5 1]|0(5
WM ojojaofofofoj0ojOo|0|2|5|53|3|0]1 215 |0f0
Mmf1rjoejofojrjofojo|j0o|0|4|5|2|4]3]|2 2122
g mjyir|jofojoj1jo0jo0o|jo|0|2|0|3|5|2|1|5 2] 2
g|Ds|jojof2f(2|1 (00|00 |2 |03 |3 |4|0(0 1

TKfojoj|j1(1jo0|2 (10|02 |3 |43 |[5]5]|0 5

Berdasarkan kelompok yang sudah dibuat dan adanyaunigan saling
ketergantungan antar kriteria, maka dibuat suatdeh@emilihan mitra kerja

yang mengacu pada metode ANP. Model tersebut didgett pada gambar 3.1.
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HARGA

KRITERIA

PT. NANA
YAMANO TEKNIK
(NYT)

PT. BINAKARINDO
YACOAGUNG
(BKY)

PT. PLUMPANG
RAYA ANUGERAH
(PRA)

SuB
KRITERIA

PEMASOK

Gambar 3.1 Model ANP untuk Pemilihan Mitra Kerjdaaa
Penyediaan Rig Darat

3.3.3 Pembuatan Matriks Perbandingan Berpasangan antar Keompok/
Kriteria
Matriks perbandingan berpasangan antar kelompa&riai dibuat berdasarkan

Kuesioner Il. Penilaian dilakukan oleh

responden nggeinakan skala
fundamental 1-9. Selanjutnya dari hasil penilaiarsgébut dihitung nilai rata-
ratanya menggunakan deret geometrik untuk mendapatilai kepentingan
relatif seperti pada lampiran 3-12. Nilai kepenéingelatif tersebut yang nantinya
akan digunakan untuk pengolahan data menggunakeamntipilunak Super

Decisions seperti terlihat pada gambar 3.2 dan 3.3 berikut.
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Gambar 3.2 Pembuatan Model den&aper Decisionantuk Pemilihan

Mitra Kerja dalam Penyediaan Rig Darat

&3 Comparisons wri "6. Tenaga Ahli" node in "TV. ALTERNATIVES™ dluster (= | 51| 38

File Computations Misc Help

Graphicl Verha[l Patrix Questionnairel I

Comparisons wri "6. Tenaga Ahli” node in "IV, ALTERMATIVES™ cluster
1. PT Mana Yamano Teknik is 1.0 times more important as 3. PT Plumpang Raya Anugera

. PT Bina I(Elrl'nd13T Plumpang Ral
facoacgunag Anugerah

IT[17241 |=[10

[=T332

Inconsistency I

PT Mana Yama
Teknik
. PT Bina Karind
facoagun

mer Priorities =i o=l

The inconsistency index is 0.0461. It is
desirable to have a value of less than

Anugerah

Olkcay I

D1
1. PT Mana Yamano Teknik 0.253244
2. PT Bina Karindo 0542201
Yacoagung
2. PT Plumpang Raya 0203555

Gambar 3.3 Perbandingan Berpasangan Antar KridemgarSuper Decisions

untuk Pemilihan Mitra Kerja dalam Penyediaan RigdDa
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Dari gambar 3.3 di atas dapat dilihat bahwa padarigok Alternatif, Tenaga
Ahli dari PT. BKY ternyata 1,7241 kali lebih perginlari PT. NYT. Selanjutnya
kita juga bisa mengetahui urutan pemasok dalamapéeibgan berpasangan
tersebut berdasarkan nilai prioritasigen vectoy, dimana PT. BKY menempati
urutan pertama dengan nilai 0,543201; kemudian utiiloleh PT. NYT
(0,3253244), dan PT PRA (0,203555). Selain itua kitga bisa mengetahui
konsistensi responden ahli/pakar dalam menilai gedingan berpasangan
tersebut dengan melihat nil@onsistency Index (ClPenilaian tersebut dianggap
konsisten jika nilai CR < 0.1. Nilai CR dalam pembdangan berpasangan tersebut
adalah sebesar 0,0461, sehingga disimpulkan baésypomden konsisten dalam

menilai perbandingan berpasangan tersebut.

Setelah perbandingan berpasangan antar kritenetibaka langkah selanjutnya
adalah membuat Matriks KelompoKl@ster Matriy. Matriks Kelompok untuk
model ini dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Matriks Kelompok untuk Pemilihan Mitrala dalam Penyediaan Rig
Darat

e Super Decisions Main Window: pemilihan mitra kerja.mod: Cluster Matnix View Lﬂlﬁ

Cluster ! T TERpe | L
Nodetabel ﬁ L. ADMIMNISTRASI || CFERPS ] ) A

L R

ADMINISTRA 0.588708 0.091059

0.256584 0603264 0.428100

0.000000 0158225 0.390102
0.154708 0.090731

Done
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3.3.4 Pembuatan Super matriks

Supermatriks terdiri dari 3 macam, yaitu SuperrkatriTidak Tertimbang,
Supermatriks Tertimbang, dan Supermatriks Limit. p&matriks dibuat
berdasarkan data hasil perbandingan berpasangaar #&etompok/kriteria/
alternatif. Pada supermatriks, cara membaca tabeddglah kriteria yang berada
pada kolom sebelah kiri berpengaruh pada kritearagyberada pada baris atas.

3.3.4.1 Supermatriks Tidak Tertimbang

Supermatriks Tidak Tertimbang dibuat berdasarkargrelingan berpasangan
antar kelompok/kriteria/alternatif, dengan cara rasukkan nilai prioritasefgen
vectol) ke dalam matriks yang sesuai dengan selnya. BSwgheks Tidak

Tertimbang dapat dilihat pada tabel 3.3.

3.3.4.2 Supermatrik Tertimbang

Supermatriks Tertimbang diperoleh dengan cara migla Matriks Kelompok
digunakan untuk memberi bobot Supermatriks Tidaktifiang. Cara untuk
memberi bobot tersebut adalah dengan mengalikandciibel Matriks Kelompok
dengan nilai di setiap sel Supermatriks Tidak TdsAng yang sesuai.
Supermatriks Tertimbang dapat dilihat pada tab&l 3.

3.3.4.3 Supermatriks Limit

Supermatriks Limit didapatkan dengan menaikkan Buopgiks Tertimbang
sampai batasnya dengan cara mengalikan dirinyairseKkdtika nilai prioritas
pada setiap kolom sama, maka Supermatriks Limitalsudlidapatkan.

Supermatriks Limit dapat dilihat pada tabel 3.5.

Perancangan model..., M. Rifai Aji Wibowo, FT Ul, 2010.
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3.3.5Prioritas Akhir

Nilai prioritas akhir didapatkan dari Supermatrikisnit pada tabel 3.5.
Selanjutnya dilakukan normalisasi berdasarkan kp@ikn sehingga total nilai
prioritas pada masing-masing kelompok berjumlab.dilai prioritas akhir dapat
dilihat pada tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6 Nilai Prioritas Final untuk Pemilihanthdi Kerja dalam Penyediaa

. Diskon 0,15442 0,023331
TKDMN 0,26479 0,055115
. PT Mana Yamano Teknik 0,32416 0,030946
. PT Bina Karindo Yacoagung 0,43341 0,041375
. PT Plumpang Raya Anugerah 0,24243 0,023143

V. ALTERMATIVES

Rig Darat
Cluster MName Mormalized By Cluster | Limiting
1. Keabsahan Surat Penawaran 0,014584 0,004224
2. Manajemen Puncak 0,25127 0,071529
3. Riwayat Performa 0,23565 0,067082
4. Keagenan 0,15577 0,044344
I. ADMIMISTRASI |5. Referensi Bank 0,01457 0,004148
6. Legalitas Perijinan 0,11895 0,033860
7. Sertifikasi 0,10468 0,029799
8. Kepatuhan Pada Pajak 0,07931 0,022578
9. Meraca Perusahaan 0,02495 0,007103
1. Kapasitas Rig 0,18228 0,085451
2. Manufaktur Rig 0,19972 0,093626
3. Peralatan Rig 0,21845 0,102405
Il. TEKMIS 4. Angkutan Berat 0,10778 0,050528
5. Ketersediaan Suku Cadang 0,10156 0,047611
6. Tenaga Ahli 0,13648 0,063981
7. Waktu Mobilisasi 0,05372 0,025185
1. Tarif Rig 0,33862 0,051161
i1l. HARGA 2. Tarif Mobilisasi 0,14216 0,021478
3
4,
1
2
3

3.3.6 Penentuan Prioritas MitraKerja

Untuk menentukan nilai prioritas mitra kerja, makiakukan normalisasi seperti
yang terlihat pada tabel 3.6 dan gambar 3.4. Dasil normalisasi tersebut
diketahui nilai prioritas untuk PT. Nana Yamandkii& sebesar 0.32416, PT.
Bina Karindo Yacoagung sebesar 0.43341, dan PTnfdng Raya Anugerah
sebesar 0.24243.
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mer MNew synthesiz for: Super Decisions Main Window: pemilihan mitra ke...lﬂlﬁ

Here are the overall synthesized priorities for the
alternatives. You synthesized from the network Super
Decisions Main Window: pemilihan mitra kerja.mod

s

m

| Name

Graphic

1. PT Mana Yamano Teknik | INGTNGNGNGGEEEE

Yacoagung

2. PT Bina Karindo

Anugerah

3. PT Plumpang Raya R

Okay | Copy Values |

\Ideals

MNormals| Raw |—

lo.747952

0324168 |0.030946

I 1 000000 | 0.433408 |0.041375|

I.550345 | 0.242424 |[0.023143|

Gambar 3.4 Peringkat Mitra Kerja dalam PenyediagnrRrat

3.3.7 Penentuan Peringkat Kriteria

Penentuan ranking kriteria dilakukan dengan melakukormalisasi nilai

prioritas limit, dengan tidak mengikutsertakan Kefmk Alternatives dalam

perhitungan. Hasil normalisasi dapat dilihat padset 3.7.

Tabel 3.7 Penentuan Peringkat Kriteria Mitra Kelggam Penyediaan Rig Darat

Cluster MName Limiting | Normalized| Rank

1. Keabsahan Surat Penawaran | 0,004224 0,004670 19
2. Manajemen Puncak 0,071529 0,079078 L
3. Riwayat Perfarma 0,067082 0,074162 5
|. ADMINISTRASI 4, Keagenarj 0,044344 0,049024 11
(0,314709) 5. REfEF-EI"ISI Bar‘_u{-c 0,004148 0,004586 20
6. Legalitas Perijinan 0,033860 0,037433 12
7. Sertifikasi 0,029799 0,032944 13
8. Kepatuhan Pada Pajak 0,022578 0,024961 16
9. Meraca Perusahaan 0,007103 0,007853 18
1. Kapasitas Rig 0085451 0,094469 3
2. Manufaktur Rig 0,093626 0,103307 2

L. TEKNIS 3. Peralatan Rig 0,102405 0,113212
(0,518261) 4..&ngku‘tan_ Berat 0,050528 0,055860 9
5. Ketersediaan Suku Cadang 0,047611 0,052636 10
6. Tenaga Ahli 0,063981 0070733 il
7. Waktu Mobilisasi 0,025185 0,027843 14
1. Tarif Rig 0,051161 0,056560 3
. HARGA 2. Tarif Mobilisasi 0,021478 0,023745 17
(0,167030) 3. Diskon 0,023331 0,025793 15
4, TKDN 0,055115 0,080932 7
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3.3.8 Analisis Sengitifitas
Analisis sensitifitas dilakukan dengan merubah-hubdai prioritas sub kriteria

76

kontrol. Pada lampiran 19 dilakukan perubahan rplaoritas untuk masing-

masing sub kriteria, yang hasilnya dirangkum padbelt3.8.

Tabel 3.8 Analisis Sensitifitas pada Pemilihan Miterja Penyedia Rig Darat

. Nilai Prioritas Peringkat

No. Sub Kriteria Eksisting | Perubahan MitraKerja

1. | Keabsahan Surat Penawaran 0,004224 0,25 BKY > NYT > PRA
2. | Manajemen Puncak 0,071529 0,20 BKY > NYT > PRA
3. | Riwayat Performa 0,067082 0,60 BKY > NYT > PRA
4. | Keagenan 0,044344 0,70 BKY > NYT > PRA
5. | Referensi Bank 0,004148 0,90 BKY > NYT > PRA
6. | Legalitas Perijinan 0,033860 0,65 BKY > NYT > PRA
7. | Sertifikasi 0,029799 0,80 BKY > NYT > PRA
8. | Kepatuhan Pada Pajak 0,022578 0,95 BKY > NYT > PRA
9. | Neraca Perusahaan 0,007203 0,50 BKY > NYT > PRA
10.| Kapasitas Rig 0,085451 0,60 BKY > NYT > PRA
11.| Manufaktur Rig 0,093626 0,45 BKY > NYT > PRA
12.| Peralatan Rig 0,102405 0,85 BKY > NYT > PRA
13.| Angkutan Berat 0,050528 0,40 BKY > NYT > PRA
14.| Ketersediaan Suku Cadang 0,047611 0,75 BKY > NYT > PRA
15.| Tenaga Ahli 0,063981 0,80 BKY > NYT > PRA
16.| Waktu Mobilisasi 0,025185 0,55 BKY > NYT > PRA
17.| Tarif Rig 0,051161 0,35 BKY > NYT > PRA
18.| Tarif Mobilisasi 0,021478 0,70 BKY > NYT > PRA
19.| Diskon 0,023331 0,25 BKY > NYT > PRA
20.| TKDN 0,055115 0,30 BKY > NYT > PRA
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